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Abstrak

Analisis sentimen adalah proses komputasi yang mengklasifikasikan data tekstual berdasarkan
sensasi yang dimiliki. Metode ini semakin populer karena banyaknya data teks yang tersedia dan
meningkatnya permintaan untuk memahami pendapat publik tentang topik tertentu. Universitas
Lancang Kuning (Unilak) di Pekanbaru, Riau, Indonesia, sebagai salah satu perguruan tinggi
swasta, memiliki sembilan fakultas dan sebuah perpustakaan yang memainkan peran penting
sebagai penyedia layanan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi
pengguna terhadap layanan perpustakaan Universitas Lancang Kuning menggunakan metode
Naive Bayes. Metode Naive Bayes dipilih karena kesederhanaan dan efektivitas nya dalam
klasifikasi teks. Penelitian ini menggunakan data kuesioner yang di isi oleh pengunjung
perpustakaan dan mahasiswa Universitas Lancang Kuning yang masih belajar, dengan total
dataset berjumlah 250 data kusioner mahasiswa aktif di universitas lancang kuning dari data
ulasan tersebut akan di bagi menjadi data traning 80% dan data testing 20% Label yang
digunakan dalam penelitian ini adalah "Sangat Puas,” "Puas,” dan "Tidak Puas”.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes, Machine Learning.

Abstract

Sentiment analysis is a computational process that classifies textual data based on its senses. This
method is gaining popularity due to the large amount of text data available and the increasing
demand to understand public opinion on certain topics. Lancang Kuning University (Unilak) in
Pekanbaru, Riau, Indonesia, as one of the private universities, has nine faculties and a library that
plays an important role as an information service provider. This research aims to evaluate user
perceptions of Lancang Kuning University library services using the Naive Bayes method. The Naive
Bayes method was chosen because of its simplicity and effectiveness in text classification. This study
uses questionnaire data filled out by library visitors and Lancang Kuning University students who
are still studying, with a total dataset of 250 active student questionnaire data at Lancang Kuning
University. The review data will be divided into 80% training data and 20% testing data. The labels
used in this study are “Very Satisfied,” “Satisfied,” and “Dissatisfied”.
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1. PENDAHULUAN

Analisis sentimen adalah proses komputasi yang mengklasifikasikan data teks
berdasarkan perasaan yang terkandung di dalamnya, dan semakin populer karena
banyaknya data teks yang tersedia serta meningkatnya kebutuhan akan penilaian opini
publik [1]. Universitas Lancang Kuning, sebagai salah satu perguruan tinggi swasta di
Pekanbaru, Riau, memiliki sembilan fakultas dan menyediakan layanan perpustakaan bagi
mahasiswa. Dalam era digital, menilai persepsi pengguna terhadap layanan perpustakaan
menjadi semakin penting untuk meningkatkan kualitas layanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi pengguna terhadap layanan
perpustakaan Universitas Lancang Kuning menggunakan analisis sentimen dengan metode
Naive Bayes, sebuah model yang terkenal karena kesederhanaan dan efektivitasnya dalam
klasifikasi teks [2]. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada pengunjung
perpustakaan dan mahasiswa Unilak. Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan
tingkat akurasi dari hasil analisis sentimen menggunakan metode Naive Bayes.

2. METODE PENELITIAN

Analisis sentimen memiliki tujuan utama untuk mengolah, mengekstrak, merangkum,
dan menganalisis informasi dalam teks untuk memahami perspektif serta pendapat
subjektif penulis [3]. Selain itu, analisis sentimen dikenal sebagai penambangan opini yang
menggunakan pemrosesan bahasa alami dan komputasi linguistik untuk mengidentifikasi
opini, ulasan, sentimen, penilaian, sikap, dan emosi manusia terkait isu, kebijakan, produk,
atau program tertentu [4]. Proses ini juga berfungsi untuk mengelompokkan polaritas teks,
yang membantu dalam memahami apakah pendapat atau sikap seseorang tentang suatu
topik atau tren bersifat positif atau negative [5]. Secara umum, analisis sentimen
merupakan bagian dari bidang pemrosesan bahasa alami, komputasi linguistik, dan
penambangan teks yang digunakan untuk menganalisis opini, perasaan, dan sikap penulis
atau pembicara terhadap suatu subjek, seperti produk tertentu [6].

Berikut adalah tahapan alur penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen Terhadap
Pelayanan Perpustakaan Universitas Lancang Kuning Dengan Menggunakan Metode Naive
Bayes” akan dilakukan di Universitas Lancang Kuning dari 14 februari sampai 14 juni 2024.
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Gambar 1. Tahap Tahap Penelitian

0.1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dan input dalam sistem ini dimulai dengan web scraping.
Proses ini dilakukan dengan menggunakan data miner, salah satu alat ekstensi yang tersedia
untuk scraping data web. Keluaran sistem ini adalah data tes yang memiliki nilai sentimen
positif dan negatif. Sistem mengklasifikasikan hasil ini menggunakan pembelajaran data
traning.

0.2. Preprocessing Data

Pada tahap ini, pemrosesan dimulai dan data dibersihkan dari elemen yang tidak
diperlukan untuk penelitian. Deduplikasi data, pemeriksaan data, dan kereksi kesalahan
adalah beberapa contoh proses pembersihan data. Ini adalah enam tahapan dalam
preprocessing [7]. Dalam penelitian ini, tahap preprocessing data terdapat tiga tahap
didalamnya.

0.2.1. Data Cleaning

Langkah ini melibatkan pembersihan data dari fitur-fitur yang tidak relevan, seperti
metadata atau informasi pengguna yang tidak berpengaruh pada analisis sentimen. Proses
ini membantu menyederhanakan dataset dan meningkatkan akurasi model.

0.2.2. Mengecek Data Kosong

Pada tahap ini, dilakukan pengecekan terhadap data yang hilang atau kosong dalam
dataset. Data kosong perlu ditangani, baik dengan menghapus baris yang mengandung data
kosong atau mengisi kekosongan dengan nilai yang sesuai.

0.2.3. Pembagian Data
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Data yang telah dibersihkan kemudian dibagi menjadi dua set, yaitu data latih dan
data uji. Data latih digunakan untuk melatih model Naive Bayes, sementara data uji
digunakan untuk mengevaluasi performa model dalam memprediksi sentimen.

0.3. Pelabelan

Pada tahapan ini penulis melakukan pelabelan dataset kuesioner dengan menemukan
sentimen positif, negatif, dan netral melalui jawaban dari semua responden.

0.4. Pembobotan TF-IDF

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah metode yang
memberikan bobot numerik pada kata-kata dalam sebuah teks. Proses ini didasarkan pada
frekuensi kemunculan kata dalam satu dokumen dan seberapa sering kata tersebut muncul
di seluruh kumpulan dokumen. Semakin sering sebuah kata muncul dalam dokumen,
semakin tinggi bobotnya, namun bobot tersebut akan dikurangi jika kata tersebut sering
muncul di banyak dokumen, karena dianggap kurang penting. Metode ini digunakan untuk
mengubah teks menjadi data numerik yang dapat dianalisis, sehingga membantu
memahami konteks suatu kata atau frasa dalam dokumen. [8] [9] [10]. Tujuan dari langkah
ini adalah untuk mendapatkan hasil klasifikasi yang akurat dan mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang analisis sentimen, yang merupakan subjek penelitian ini.

0.5. Metode Naive Bayes

Dalam hal dasar Naive Bayes, konsep probalitas dan gagasan independensi antar-fitur
merupakan dasar pendekatan ini. Kami juga akan membahas tahapan penerapan Naive
Bayes dalam proses Kklasifikasi, termasuk bagaimana model probabilistik ini menangani
data untuk memprediksi layanan untuk pengunjung perpustkaan Universitas Lancang
Kuning. Bab ini juga akan membahas langkah-langkah yang diambil untuk memilih
parameter yang tepat dan melakukan evaluasi kinerja model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Hasil dan Pembahasan memuat hasil-hasil dari penelitian serta pembahasan
menyeluruh dari masing-masing hasil yang didapatkan dari penelitian yang dibahas.

3.1. Hasil
3.1.1. Pengumpulan Data

Pengambilan data ini adalah mengunakan pengisian kusioner terhadapa mahasiswa
yang aktif di Universitas Lancang Kuning. Cara saya menyebarkan Kusioner kepada
mahasiswa aktif di Universitas Lancang Kuning adalah mendatangi mahasiswa yang sedang
ada di perpustakaan Universitas lancang Kuning dan selain di perpustaakan saya
mendatangi ke kelas-kelas yang ada mahasiswa sedang belajar di kelas. Berikut adalah salah
satu dari hasil wawancara yang telah dilakukan.

TABEL 1 Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan Jawaban
Setiap Hari

Beberapa Kali Dalam Seminggu
Sekali Dalam Seminggu

Sekali Dalam Sebulan

Jarang Sekali

Seberapa sering Anda mengunjungi perpustakaan
kami dalam sebulan?
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Pada pertanyan pertrama ini peneliti bermaksud untuk Mengukur frekuensi
kunjungan mahasiswa ke perpustakaan untuk memahami seberapa sering layanan
perpustakaan dimanfaatkan.

3.1.2. PreProcessing Data
3.1.2.1. Cleaning Data

# Menghilangkan fitur yang tidak diperlukan
df_fitur = df.drop(df.columns[B:4], axis=1)

wasd = df_fitur[df_fitur.columns[@]]

print(f"Target \t\t\t: {wasd.name}")

print(f"Jumlah Kategori \t: {wasd.nunique()}")
(

print(f"Rentang Kategori \t: {wasd.sort_values().unique()}")

Target : Program Studi :
Jumlah Kategori c 18
Rentang Kategori ¢ ['AGribisnis’ ‘Admintrasi Publik' 'Agroteknologi' "Akuntansi®

"Bisnis Digital' 'Desain Intrerior’ 'Ilmu Hukum' 'Ilmu Perpustakaan’
"Kehutanan® "Kimia' 'Pendidikan Bahasa Inggirs’

'Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usai Dini' 'Sastra Daerah’

"Sastra Indonesia' 'Sastra Inggris' 'Sistem Informasi’

'Teknik Informatika' 'Teknik Sipil' nan]

Gambar 2. Cleaning Data

Gambar 2 Cleaning data adalah kodingan menghapus kolom pertama hingga keempat
dari dataframe "df karena kolom-kolom tersebut dianggap tidak diperlukan untuk analisis
lebih lanjut. Hasilnya disimpan dalam dataframe baru “df fitur’, yang hanya mengandung
kolom yang relevan untuk analisis.

3.1.2.2. Mengecek Data Kosong

# Mengecek Data Kosong
df fitur.isnull().any().sum()

# Mengisi Nilai yang Kosong dengan @
df _fitur = df_fitur.fillna(@)

# Mengecek Data Kosong
df_fitur.isnull().any().sum{)

Gambar 3. Kode Mengecek Data Kosong

Gambar 3 Kode Mengecek Data Kosong adalah kodingan pertama kali mengecek
jumlah kolom dengan nilai kosong di dataframe *df fitur' dan kemudian mengisi semua nilai
kosong dengan 0. Setelah itu, kode tersebut kembali mengecek jumlah kolom yang masih
memiliki nilai kosong untuk memastikan semua nilai kosong telah terisi.
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3.1.2.3. Pembagian Data

# Memisahkan label
y = data[ 'Sentiment’]

# mambagi data latih dan uji
X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=8.2, random state=42)

Gambar 4. Kode Pembagian Data

Gambar diatas adalah kode untuk memisahkan kolom 'Sentiment' dari dataframe
“data” sebagai label "y'. Kemudian, kode membagi dataset menjadi data latih dan data uji
dengan proporsi 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian, sambil memastikan
konsistensi hasil dengan “random_state=42".

3.1.3. Pelabelan

Sebelum melakukan pelabelan peneliti melakukan konfersi jawaban dari responden
menjadi angka. Peneliti melakukan konfersi jawaban menjadi angka menggunakan
tools/software microsoft excel dan visual basic dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

import pandas as pd
from sklearn.model_selection import train_test_split

from sklearn.preprocessing import OneHotEncoder

from sklearn.naive_bayes import MultinomialWs

from sklearn.metrics import accuracy_score, classification_report, confusion_matrix
import seaborn as sns

import matplotlib.pyplot as plt

data = pd.read_csv('data_kuesioner_labeled.csv')
# data kategorikal -> numerik menggunakan OneHotEncoder
encoder = OneHotEncoder ()

X = encoder.fit_transform(data.iloc[:, 5:14]) # kolom 6 hingga 14 (B-based index - 5 hingga 13

# Memisahkan label
y - data[*Sentiment']

# mambagi data latih dan uji
X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=8.2, random_state=42)

# latih model Naive Bayes

model = MultimomialMB()
model.fit(X_train, y_train)

Gambar 5. Kode Python Untuk Konfersi Jawaban Responden Menjadi Angka
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Gbar 6. Hasil Konfersi Jawaban Responden Menjdi Ana

Selanjutnya jika jawaban dari responden talah diubah menjadi angka lalu peneliti
melakukan pelabelan yang dimana sentiment yang dihasilkan ialah Sentimen positif, negatif
dan netral.
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© import pandas as pd

data - pd.read_c

Gambar 7. Prosess Pelabelan Menggunakan Kode Python

Dapat dijelasakan proses kode diatas adalah jawaban responden ditentukan dari nilai
nya yaitu positif sama dengan 1,2, netral 3, dan negatif 4,5 lalu dilakukanlah la proses
perhitungan untuk menentukan sentimen dari seluruh pertanyaan pada setiap responden.

Jika jawaban positif lebih besar dari jawaban netral, dan positif lebih besar dari
negatif maka sentimen yang dihasilkan adalah positif. Lalu jika jawaban negatif lebih besar
dari positif dan negatif lebih besar dari netral maka sentiment yang dihasilkan adalah
negatif. Lalu untuk lain dari pada itu sentimen yang dihasilkan adalah netral. Berikut adalah
hasil sentiment nya.

Gambar 8. Hasil Sentiment

3.1.4. Analisis
Setelah mendapatkan sentiment dari setiap responden lalu peneliti melakukan analisi
sentiment menggunakan metode Naive Bayes, berikut adalah akurasinya.
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Distribusi Sentimen dalam Data Latih:
Sentiment

positive 186

netral 29

negative 1

Name: count, dtype: int64

Distribusi Sentimen dalam Data Uji:
Sentiment
positive 46
netral 9
Name: count, dtype: int64
Accuracy : ©.9818181818181818
Classification Report:
precision recall fil-score support

netral 0.90 - 0.95
positive 1.00 . .99

accuracy
macro avg
weighted avg

Confusion Matrix:

([ 9 e]
[ 1 45]]

Gambar 9. Akurasi Menggunakan Metode Naive Bayes

Dari analisis sentiment yang dilakukan dengan menggunakan jumlah data testing 20%
dan data training 80% mendapatkan akurasi 98 % namun karena sentiment negatif hanya
1 tidak terhitung saat analisis. lalu untuk menemukan hasil persentasi dari akurasi,
precision, recall dan macro avg peneliti menggunakan rumus manual.

3.1.4.1. Perhitungan manual Accuracy 20% : 80%
2 +100 (1)

FP+FN

Accuracy =

Accuracy =51 / (51+1) * 100 = 98%
3.1.4.2. Perhitungan manual Precision netral

Accuracy = 100 2)

FP+TP
Precision=9 / (1+9) * 100 = 90 %

3.1.4.3. Perhitungan manual precision positif
Precision=9 / (1+9) * 100 =90 %

3.1.4.4. Perhitungan manual recall netral

Accuracy = FNTTP * 100 3)

Precision=9 / (0+9) * 100 =100 %

3.1.4.5. Perhitungan manual recall positif
Precision =45 / (1+45) *100=98 %
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Gambar 10. Diagram Tingkat Kepuasan Pada Pelayanan Perpustakaan

Dari hasil analisis sentimen yang peneliti lakukan maka hasil tingkat kepuasaan
pelayanan perpustakaan Universitas Lancang Kuning berdasarkan jawaban dari responden
adalah sangat puas dapat dilihat dari diagram pada gambar 10.

3.2. Pembahasan

Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan pembahasan hasil yang dimana dari
mulai melakukan pengambilan data dengan membagikan kuesioner kepda mahasiswa/i
aktif Universitas Lancang Kuning peneliti mendapatkan hasil 272 responden yang dimana
setelah melakukan pelabelan peneliti mendapatkan 186 sentiment positif, 29 sentiment
netral dan 1 sentiment negatif.dan setelah melakukan analisis sentiment menggunakan
metode Naive Bayes peneliti mendapatkan akurasi 98 %. Dan hasil ini menunjukan bahwa
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayana perpustakaan Universitas Lancang Kuning
yaitu sangat puas.
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4. KESIMPULAN

Algoritma Naive Bayes digunakan untuk menganalisis sentimen ulasan layanan
perpustakaan Universitas Lancang Kuning, dengan Kklasifikasi positif, negatif, dan netral.
Berdasarkan 250 data ulasan yang dikumpulkan melalui kuesioner, dengan pembagian
80% data latih dan 20% data uji, algoritma ini mencapai akurasi 98%. Namun, sentimen
negatif tidak terhitung karena hanya ada satu ulasan negatif.
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